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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai
hubungan kekuatan otot perut dan power tungkai terhadap waktu
pembalikan renang gaya bebas 100 meter dapat disimpulkan beberapa point

penting sebagai berikut :

1. Untuk nilai pearson correlation sebesar -0.763 dengan nilai signifikan
0.01 < 0.05, Ho ditolak maka data bisa ditarik kesimpulan terdapat
hubungan negative yang signifikan kekuatan otot perut terhadap waktu
pembalikan renang gaya bebas. Jika semakin besar kekuatan otot perut
maka semakin kecil waktu yang diperlukan untuk melakukan kecepatan
pembalikan.

2. Untuk nilai pearson coefficient sebesar -0.903 dengan nilai signifikan
0.000 < 0.05, Ho ditolak maka data bisa ditarik kesimpulan terdapat
hubungan negative yang signifikan power tungkai terhadap kecepatan
pembalikan renang gaya bebas. Jika semakin besar power tungkai maka
semakin kecil waktu yang diperlukan untuk melakukan kecepatan
pembalikan.

3. Pengaruh kekuatan otot perut dan power tungkai terhadap waktu
pembalikan sebesar 88.1 % sedangkan sisanya sebanyak 11.9 %

dipengaruhi oleh variabel lain.
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B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian ini ada beberapa rekomendasi menurut penulis perlu

sampaikan yaitu :

1. Untuk para atlet cabang olahraga renang agar mampu memaksimalkan
unsur kondisi fisik yang dominan berperan dalam hal teknik pembalikan
renang gaya bebas dan berlatih giat lagi karena olahraga renang adalah
olahraga yang kompleks.

2. Untuk para pelatih cabang olahraga renang harus lebih mengetahui
karakteristik dari pembalikan renang gaya bebas agar lebih
mempermudah untuk melatih teknik pembalikan.

3. Untuk lembaga pembinaan atlet agar lebih mengintegrasikan teknologi
ke dalam pola pembinaan atlet renang. Selain itu diperlukan seseorang
ahli ilmu kondisi fisik untuk memberikan masukan dalam pemilihan
porsi latihan yang akan digunakan oleh atlet.

4. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pembalikan renang khususnya
ditinjau dari hubungan antar kondisi fisik lainnya agar kedepannya setiap
atlet dan pelatih renang mengetahui bagaimana cara memiliki kualitas
pembalikan yang baik sehingga para atlet renang memiliki pembalikan
yang baik pula.

5. Diharapkan menjadi bahan bacaan yang dapat diaplikasikan langsung di
dalam keseharian, khususnya bagi para atlet renang dapat menjadi

rujukan penelitian tentang waktu pembalikan.
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